BAB YV
PENUTUP

Investasi dan human capital memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi. Investasi dianggap menjadi salah satu sumber pembiayaan dalam pembangunan
ekonomi, sedangkan human capital menjadi salah satu fungsifaktor produksiyang digunakan
dalam proses produksi yang dapat menyebabkan terjadinya produksi output serta
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh portfolio investment, foreign direct investment, dan human capital. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Vector Error Correction Model (VECM) menggunakan
data time series yang mencakup periode 1990 hingga 2019. Berdasarkan hasil penelitian
yang ada terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Portfolio investment memiliki pengaruh positif dalam jangka pendek namun dalam
jangka panjang memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini
dikarenakan portfolio investment merupakan aliran modal asing yang bersifat jangka
pendek sehingga memiliki kerentanan terhadap sentimen negatif yang dapat memicu
pembalikan modal besar secara tiba-tiba (large and sudden reversal capital). Disisi
lain, portfolio investment juga dapat berpotensi menimbulkan tekanan terhadap
stabilitas makro dan menimbulkan kompleksitas dalam kebijakan moneter pada jangka

panjang.

2. Foreign direct investment memiliki pengaruh negatif dalam jangka pendek namun
dalam jangka panjang memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Ha
ini dikarenakan masuknya foreign direct investment dapat ditentukan oleh berbagai
faktor, antara lain tipe, sektor, cakupan, durasi FDI, serta proporsi bisnis domestik
dalam sektor ekonomi. Untukitu, foreign directinvestment memiliki peran penting bagi
negara-negara berkembang dalam jangka panjang. Ini dikarenakan Foreign Direct
Investment (FDI) memiliki kontribusi yang besar bagi pembangunan negara melalui
adanya multiplier effect yang diharapkan dapat menstimulus produktivitas serta
penambahan output nasional yang berdampak meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dalam jangka panjang.

3. Tenaga kerja terdidik memiliki pengaruh positif dalam jangka pendek namun dalam
jangka panjang memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini
dikarenakan tenaga kerja terdidik memiliki peran penting dalam mendukung
pengembangan kegiatan ekonomi di suatu negara yang dapat memengaruhi
peningkatan output yang dihasilkan. Namun, dalam jangka panjang tenaga kerja
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terdidik berpengaruh negatif karena rendahnya tingkat produktivitas tenaga kerja di

Indonesia yang disertai dengan meningkatnya jumlah tingkat pengangguran terdidik
dari tahun ke tahun.

4. Tenaga kerja tidak terdidik tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam jangka
pendek namun dalam jangka panjang memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal ini dikarenakan tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan rendah
cenderung memiliki produktivitas yang rendah. Namun, dalam jangka panjang tenaga
kerja tidak terdidik memiliki pengaruh positif dikarenakan lapangan pekerjaan utama
bagi masyarakat Indonesia mayoritas masih berada pada sektor pertanian,
perdagangan, dan jasa. Dari ketiga sektor tersebut masih membutuhkan lebih banyak
jumlah tenaga kerja tidak terdidik dalam mendorong meningkatnya hasil produktivitas
yang dihasilkan dan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Dalam penelitian ini, penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini.
Untuk itu, perlu dipertimbangkan kembali terkait beberapa hal dalam memperbaiki serta
menyempurnakan penelitian ini di masa yang akan datang. Penelitian ini hanya menggunakan
data time series selama 30 tahun dari periode 1990 hingga 2019. Akan lebih baik apabila
menambah jumlah data dalam penelitian ini agar hasil yang diperoleh lebih akurat. Selain itu,
perlu dipertimbangkan juga untuk menambah variabel independen lainnya yang dapat
memengaruhi pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) riil di Indonesia pada model

penelitian.
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